BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT Adei Plantation and Industry di
Kabupaten Pelalawan, sedangkan waktu penelitian dilaksanakan selama tujuh

bulan dari bulan Maret 2017 sampai Juli 2017.

3.2 Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2014:80) data primer adalah data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini
data primer yang dimaksud adalah data yang berhubungan dengan variabel
pendidikan, motivasi, dan disiplin kerja dan produktivitas kerja yang
didapat langsung dari responden.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2014:80) data sekunder adalah sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Biasanya data
ini diperoleh secara tidak langsung dari sumber-sumber lain yang masih
ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas. Data ini diperoleh
melalui departemen tata usaha diperusahaan. Data ini berupa alamat
perusahaan, jumlah karyawan, struktur organisasi, dan kondisi

diperusahaan.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh informasi
yang relevan, akurat dan reliabel. Metode yang di gunakan antara lain :
1. Metode Kuisioner
Kuisioneradalah sejumlah pernyataan tertulis digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang
pribadinya untuk hal-hal yang ia ketahui (Arikunto 2010:130). Jadi metode
angket mempunyai suatu pengertian cara memperoleh data dengan jalan
mengajukan pernyataan-pernyataan atau pernyataan-pernyataan yang
harus dijawab secara tertulis oleh orang yang menjadi sasaran angket.
2. Wawancara
Wawancara atau angket lisan, adalah sebuah  dialog yang
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(Arikunto, 2010: 132). Dalam hal ini, peneliti melakukan tanya jawab atau
wawancara secara langsung kepada manajer dan karyawan pada PT Adei
Plantation and Industry. Wawancara ini dilakukan peneliti untuk
mendukung pengambilan data melalui angket dan hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian.
3. Metode dokumentasi
Menurut Arikunto (2010: 131), dokumentasi yaitu metode mencari
data tentang hal-hal atau variabel berupa catatan, transaksi, buku-buku,
surat kabar, notulen rapat, dan lain-lain. Dalam hal ini metode

dokumentasi digunakan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, motivasi,
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dan disiplin kerja terhadap produktifitas karyawan pada PT Adei

Plantation and Industry.

3.4 Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan subyek penelitian. Menurut Sugiyono
(2014:148) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada
bagian produksi PT Adei Plantation and Industry yang berjumlah 81 orang
tahun 2016.
2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki (Sugiono, 2014:73). Dalam penelitian ini karena jumlah
populasinya sedikit, peneliti mengambil jumlah sampel sama dengan
jumlah populasi atau disebut dengan sensus. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada bagian produksi PT Adei Plantation and

Industry yang berjumlah 81 orang.

3.5Uji Kualitas Data
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata
(mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Statistik deskriptif

menyajikanukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. Uji
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statistikdeskriptif tersebut dilakukan dengan program SPSS.
Adapun yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas
data dan uji hipotesis.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 211). Suatu
instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk
menguji validitas instrumen dilakukan dengan cara mengoreksi skor
jawaban yang diperoleh dari setiap item dengan skor total dari keseluruhan
item instrumen, dan semua diatas angka kritis. Adapun nilai angka
kritisnya pada tingkat signifikan 5% jika koefisien korelasi lebih besar dari

nilai kritis maka alat ukur tersebut dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu pengukuran menunjukkan konsistensi hasil
pengukuran sekiranya alat pengukuran itu digunakan oleh orang yang
sama dalam waktu yang berlainan maupun diwaktu yang bersamaan
dengan menggunakan CronbachAlpha. Kriteria CronbachAlphaadalah
apabila didapatkan nilai alpha> 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha
antara 0.70 — 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 maka
reliabilitas moderat. Jika alpha< 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha

rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliable.
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Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul

data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010: 221).

3.6 Uji Asumsi Klasik
Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi
berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari: uji
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas data dapat
dilakukan melalui 3 cara yaitu menggunakan uji Kolmogorof-smirnov
(Uji K-S), grafik histogram dan kurva penyebaran P-Plot. Untuk Uji K-S
yakni jika nilai hasil uji K-S > dibandingkan tarif signifikansi 0,05 maka
sebaran data tidak menyimpang dari kurva normalnya itu uji normalitas.
Sedangkan melalui pola penyebaran P Plot dan grafik histogram, yakni
jika pola penyebaran memiliki garis normal maka akan dapat dikatakan
data berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linieritas hubungan digunakan untuk mengetahui linier atau
tidaknya hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung serta

untuk mengetahui signifikansi penyimpangan dari linieritas hubungan



53

tersebut. Apabila penyimpangan tersebut tidak signifikan maka hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tergantung dinyatakan linier. Uji
linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis statistik uji F dengan
bantuan program komputer SPSS 22.0 forwindows. Kaidah yang
digunakan untuk mengetahui linier atau tidaknya hubungan antara
variabel bebas dengan variabel tergantung adalah jika p < 0,05 maka
hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung dinyatakan
linier, sebaliknya jika p > 0,05 berarti hubungan antara variabel bebas
dengan variabel tergantung dinyatakan tidak linier (Hadi, 2010:24).

Apabila uji asumsi terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis.
. Uji Multikolinieritas

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara
variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain.
Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara
variabel independen. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara
yaitu dengan melihat VIF(VariancelnflationFactors) dan nilai tolerance.
Jika VIF> 10 dan nilai tolerance<0,10 maka terjadi gejala

Multikolinieritas.

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaanvariance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan Yyang lain tetap, atau disebut
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homoskedastisitas. ~ Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas, tidak heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada
grafik scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur(bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak
ada pola yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka nol
pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas.Selain itu,
heteroskedastisitas dapat diketahui melalui uji Glesjer. Jika probabilitas
signifikansi masing-masing variabel independen>0,05, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.

3.7 Analisis Data
Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi
Informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat
untuk solusi permasalahan terutama permasalahan yang berkaitan dengan
penelitian. Atau definisi lain dari analisis data yaitu kegiatan yang dilakukan
untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya
bisa dipergunakan dalam mengambil kesimpulan.
1.Analisis Regresi Berganda
Analisis ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel
penelitian dan mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Model yang digunakan dalam regresi berganda
untuk melihat pengaruh pendidikan, motivasi, dan disiplin kerja terhadap

produktifitas kerja dalam penelitian ini adalah:
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Y=0+Bl X1 +B2X2+P2X3 +e

Keterangan:

Y = ProduktifitasKerja
o = Intersep

B1,B2,B3 = Koefisien Regresi
X1 = Pelatihan

Xa = Motivasi

X3 = Disiplin kerja

e = error item

Sementara itu, langkah-langkah untuk menguji pengaruh variabel
independen, yaitu pelatihan, motivasi, dan disiplin kerja dilakukan dengan
uji parsial. Uji Parsial dilakukan dengan tahan pengujian tahan terhadap
probabilitas konstanta dari tiap variabel independen. Dasar pengambilan
keputusan diambil jika nilai probabilitas t dari tiap variabel independen (sig

t) lebih kecil 0,05.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (0=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan
kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas statistik t > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien
regresi tidak signifikan). Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.
b. Jika nilai probabilitas statistik t < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien

regresi signifikan). Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. kriteria pengujian
yang digunakan adalah jika probabilityvalue (p value)< 0,05, maka Ha
diterima dan jika p value> 0,05 maka Ha ditolak. Uji F dapat pula
dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. Jika
Fhitung>Ftabel (n-k-1), maka Ha diterima. Artinya, secara statistik data
yang ada dapat membuktikan bahwa semua variabel independen (X1, X2)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y).jika Fhitung<Ftabel (n-k-I),
maka Ha ditolak. Artinya, secara statistik data yang dapat membuktikan
bahwa semua variabel independen (X1, X2) tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen (Y).

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R%adalah sebuah koefisien yang menunjukkan
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen. Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Semakin besar
koefisien determinasinya semakin baik variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang
dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing Vvariabel
independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari koefisien

parsialnya(R).Untukmengetahuibesarnyakoefisiendeterminasi RZ2masing-
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masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari
hasil kuadrat (pangkat dua) koefisien korelasi parsial. Sedangkan menguiji
variabel mana yang signifikan dapat dilihat dari koefisien determinasi

parsial yang terbesar dari lima variabel independen.



